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Telah dirancang suatu kolom pada penyaring air portable berisi adsorben butiran kerikil putih yang tersalut kitosan untuk
menyaring air. Studi ini bertujuan untuk mengetahui penurunan kadar Hg(II) menggunakan adsorben butiran kerikil putih tersalut
kitosan yang dapat digunakan sebagai alternatif adsorben pada penyaring air portable. Alternatif adsorben ini dibuat dari batu putih
hias yang dihancurkan menjadi butiran-butiran berukuran 200 mesh. Setelah dicuci sampai bersih dan disalut dengan larutan
kitosan, butiran-butiran kerikil putih yang tersalut kitosan diuji daya serapnya terhadap Hg(II) dengan proses adsorpsi melalui
metode batch dan kolom dan dianalisis kadar Hg(II) dengan spektrofotometer serapan atom (SSA). Pada metode kolom
butiran-butiran ini dimasukkan ke dalam kolom berukuran lebar 5,4 cm dan tinngi 7 cm. Kolom adsorben ini selanjutnya dialiri 12
L larutan Hg(II) 10 ppm sebagai sampel air yang terkontaminasi logam berat. Dengan mengatur keran kolom, filtrat-filtrat
dikumpulkan dalam interval waktu 5, 15, 20, 25, 45, 50 dan 55 menit untuk diukur konsentrasi Hg(II) setelah melewati kolom.
Percobaan juga dilakukan pada adsorben arang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu kontak optimum dari metode batch
untuk adsorben butiran kerikil putih yang tersalut kitosan yaitu 25 menit dengan persentase adsorpsi 64,764 %. Hasil penyaringan
air menggunakan filter alternatif butiran kerikil putih yang tersalut kitosan efektif menurunkan Hg(II) hingga 36,458 % selama 55
menit dengan laju 5,15 mL/menit. 
